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Pendahuluan

Konflik-konflik horisontal yang terjadi dalam skala besar
bahkan mengakibatkan korban jiwa tak jarang dimulai dari hal
kecil di antara warga. Kemudian, api kecil tersebut membesar
dan meluas dengan adanya media sosial. Perlu adanya
sebuah Tindakan prefentif agar konflik tidak meluas.

Pembahasan

Hubungan warga sudah terjalin lama sehingga jenis interaksi
yang ada sangatlah akrab bahkan terbilang sangat erat.
Mereka tinggal dalam kondisi sosial ekonomi yang relative
sama. Namun kondisi ini bukan yang tanpa perselisihan.
Pentingnya ada pemahaman antar warga tentang memahami
dan menyikapi isu yang terjadi sekaligus memilah pesan yang
bisa disampaikan agar tidak menimbulkan perselisihan.

Kesimpulan

Perlu adanya sebuah Tindakan prefentif agar
konflik tidak meluas namun yang sangat
penting adalah pemahaman dari individu-

individu warga masyarakat untuk mengelola
komunikasi dalam berinterkasi sehari-hati.
Faktor komunikasi ini memberi pengaruh
penting dalam terciptanya masyarakat yang
kondusif.




